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ABSTRAK  

  banyak cara untuk membuat air menjadi es atau yang lebih kita kenal 

sebagai es batu. Salah satu contoh yang paling umum adalah dengan 

menggunakakan refrigerator. Akan tetapi, laju perpindaan panas dalam refrigerator 

lambat. Karena itu penulis merancang sebuah alat pembuat es dengan laju 

perpindahan panas yang lebih baik dibandingkan refrigerator. Hal ini dapat dengan 

cara menempelkan langsung pipa evaporator dengan cetakan es, lalu 

menyemprotkan air dengan menggunakan nosel ke cetakan es sehingga semakin 

lama cetakan es akan terjadi bunga es dan akhirnya membentuk es. Heater otomatis 

akan di aktifkan dan es akan jatuh. Dari penelitian didapatkan hasil bunga es mulai 

terbentuk tebal mulai dari menit ke-16 sampai 20. 

 Penelitian yang di lakukan adalah pengujian mesin es cube berbasis thermo 

elektrik. Pengujian ini membahas tentang pengaruh laju aliran air terhadap waktu 

pembentukan es pada mesin es cube, dimana penelitian ini membahas hasil 

pembentukan es dan waktu pembentukan es dari ke 4 flow tersebut. dan setelah 

penelitian adapun hasil dan kualitas es yaitu hasil pembentukan es flow 812,5 

terlihat sangat tidak sempurna di karenakan banyak gelembung udara yang masuk 

pada hasil pembentukan es tersebut. Hasil pembentukan es pada flow 712,5 terlihat 

sempurna dikarenakan hasil pembentukan es tersebut terjadi secara merata dan 

sedikitnya gelembung udara yang masuk pada pembentukan es tersebut. Dan begitu 

pula hasil pembentukan es flow 600ml/menit dan 500ml/menit terlihat cukup 

sempurna, dikarenakan hasil pembentukan es pada flow ini terlihat sudah mulai 

merata dan sedikitnya gelembung udara yang masuk. 

  

 

Kata kunci : point utama:es cube.  
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THE EFFECT OF WATER FLOW RATE ON ICE FORMATION 

TIME ON ICE CUBE MACHINE 

ABSTRACT 

There are many  ways to make ice or what we know better as ice cube. One 

of the most common examples is using a refrigerator. However, the rate of heat in 

te refrigerator is slow. Therefore, the author designed an ice maker with a better 

heat rate than a refrigerator. This is obtained by direcly attaching the evaporator 

pipe to the ice concrete, then spraying water usung a nozzle into the mold so that 

the longer the mold will form flowers and eventually from ice. after forming the ice, 

the heater will be active and the ice will fall. From the research, it wash found that 

the frost started to thicken starting from 16 minutes until 20 minutes. 

The research conducted is testing an ice cube machine based on thermos 

electric. This the discusses the effect of water flow rate on ice formation time on ice 

cube machine. Where this study discusses the result of ice formation and the time 

of ice formation from the four flows. The results of the formation of flows 812,5 look 

very imperfect because there are many air bubles that enter the result of the 

formation ice. The result of the formation of ice flowa 712,5 look perfect because 

the result of formation of ice ocour evenly and the are few air bubbles that enter te 

formation of the ice. And similary, the result of the formation of ice flows 600 and 

500 look quite perfect , because the result of the formation of ice in this seem to 

have started to spread evenly and there are few air bubbles that enter. 

 

 

 

Keywords: main point:ice cube. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mesin es adalah mesin yang secara instan dengan mesin modern menjadi 

prioritas untuk kebutuhan sehari-hari. Khususnya masyarakat Indonesia di daerah 

beriklim tropis. Mesin es berdaya konvensional ini memang harus dimiliki oleh 

beberapa orang selaku pengusaha kuliner. Bagi anda yang mempunyai usaha seperti 

restoran, cafe, rumah makan, dan bar, atau warung. Mesin es ini berfungsi untuk 

membuat es batu berukuran kecil, dan es batu menjadi salah satu bahan utama untuk 

membuat minuman dingin dan memberikan sensasi segar. Dalam perbandingan 

Pengaruh laju aliran air terhadap waktu pembentukan es pada mesin es cube ini agar 

bisa mengetahui bagaimana hasil pembentukan es. 

Untuk mengetahui pengaruh laju aliran air terhadap waktu pembentukan es 

pada mesin es cube ini kami menggunakan valve berukuran ½ yang di mana valve 

ini kami pasang pada laju aliran air dari pompa 3 menuju ke cetakan mesin es cube 

tersebut. Maka dari itu valve tersebut kami ukur laju aliran air yang terdapat 4 flow 

yaitu flow 81,25ml/menit flow 71,25ml/menit, flow 600ml/menit dan flow 

500ml/menit, disini kami membandingkan hasil jadi es tersebut. Komponen utama 

yang diperlukan dalam pembuatan mesin es cube adalah kompresor, kondensor, 

evaporator dan pipa kapiler. 

Dalam pembuatan mesin es ini  refrigerant yang di gunakan adalah refrigerant 

R290. R290 adalah refrigerant hidrokarbon alami yan dapat diperoleh langsung dari 

gas yang di cairkan. Dibandingkan dengan dengan refrigerant sintesis seperti Freon, 

cairan kerja alami R290 tidak mengandung atom klorin dalam molekul, sehingga 

nilai ODP dalah nol, dan tidak memiliki efek destruktif pada lapisan ozon, 

disamping itu refrigerant R290 adalah refrigerant ramah lingkungan tetapi 

refrigerant ini sangat mudah terbakar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh laju aliran air terhadap waktu pembentukan es 

pada mesin es cube? 

2. Bagaimana hasil pembentukan es terhadap laju aliran air tersebut? 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada proyek akhir ini hanya mencakup tentang hal – hal 

yang berkaitan dengan Pengaruh Laju Aliran air Terhadap Waktu Pembentukan es 

pada Mesin es cube. 

1.4       Tujuan Penelitian  

Tujuan umum dan tujuan khusus yang akan di capai pada pembuatan 

laporan tugas akhir dangaan judul Pengaruh Laju Aliran Air Teradap waktu 

pembentukan es pada mesin es cube. 

1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum pengujian alat ini adalah untuk menambah wawasan 

dalam mengatasi permasalahan di bidang refrigerasi yang didapat di bangku 

perkuliahan yang nantinya di terapkan di lapangan. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh laju aliran air terhadap waktu 

pembentukan es pada mesin es cube. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil pengujian Pengaruh laju aliran air terhadap waktu pembentukan es 

pada mesin es cube ini di harapkan dapat bermanfaat bagi penulis, instansi 

pendidikan kususnya di Politeknik Negeri Bali, dan juga bagi masyarakat 

umumnya. 

1.5.1 Bagi Penulis  

          pengujian ini sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu-

ilmu yang di dapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 
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1.5.2  Bagi Politeknik Negeri Bali 

      Sebagai  bahan Pendidikan atau  ilmu pengetahuan di bidang refrigerasi di 

kemudian hari dan sebagai salah satu pertimbangan untuk dapat di kembangkan 

lebih lanjut. 

1.5.3  Bagi Masyarakat  

 Agar masyarakat dapat mengetahui karakteristik kinerja Pengaruh laju 

aliran air terhadap pembentukan es pada mesin es cube. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian pengaruh laju aliran air terhadap waktu pembentukan es 

pada mesin es cube ini sangat berpengaruh terhadap pembentukan es di karenakan 

menggunakan flow yang berbeda, sehingga terdapat hasil pembentukan es yang 

berbeda. Hasil pembentukan es pada flow 812,5 terlihat sangat tidak sempurna di 

karenakan banyak gelembung udara yang masuk pada hasil pembentukan es tersebut. 

Hasil pembentukan es pada flow 712,5 terlihat sempurna dikarenakan hasil 

pembentukan es tersebut terjadi secara merata dan sedikitnya gelembung udara yang 

masuk pada pembentukan es tersebut. Dan begitu pula hasil pembentukan es flow 

600ml/menit dan 500ml/menit terlihat cukup sempurna, dikarenakan hasil 

pembentukan es pada flow ini terlihat sudah mulai merata dan sedikitnya gelembung 

udara yang masuk. 

Maka dapat disimpulkan pengaruh laju aliran air yang efektif adalah flow 

712,5ml/menit karena laju aliran dari flow ini tidak terlalu deras dan tidak terlalu 

lambat. Flow ini sangat bagus di gunakan pada laju aliran air pada  mesin es tersebut 

karena waktu yang efisien dan hasil pembentukan es yang sempurna. 

 

5.2 Saran 

Dalam pengujian pengaruh laju aliran air pada waktu pembentukan es pada 

mesin es cube ini saran yang ingin penulis sampaikan dalam pembuatan Proyek Akhir 

pada kesempatan ini adalah 

1. Dalam pengujian pengaruh laju aliran air terhadap waktu pembentukan es pada 

mesin es cube ini harus lebih banyak waktu    pengujian dan sebaiknya dilakukan 

lebih dari 5 kali pengujian agar mandapatkan data hasil pengujian lebih baik dan 

meminimalisir kesalahan saat pengolahan data. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut mengenai alat ini dapat menggunakan material lain 

selain menggunakan komponen thermo elektrik (preecoling). 
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